BAB IV

KESIMPULAN

Kesadaran manusia akan sifat kodrat sebagai per-
seorangan/individu dan sebagai makhluk Tuhan, mengandung
makna kesadaran bahwa manusia bukan ciptaan dirinya sendiri,
melainkan ada yang menciptakan. Hal ini menjadikan manusia
bersifat religius dan mistis. Sifat religius dan mistis
ini, tercermin pada pandangan hidup/filsafat hidup sehari-
hari pada orang Jawa. Sehingga segala kegiatan dan tingkah
laku sehari-hari pada orang Jawa untuk memahami kekuatan
Yang Esa adalah wujud religius manusia terhadap Sang Pencip-
ta, vyaitu kesadaran manusia akan Tuhan Yang Maha Esa vyang
salah satunya dengan pelaksanaan upacara tertentu pada seni
pertunjukan. Sehingga apabila kita berbicara secara spesi-
fik pads manusia Jawa, tidak hanya berbicara tentang agama
dan mistis, melainkan juga tentang soal bertani, perayaan
upacars, kehidupan keluarga, seni tari-tarian dan tentang
mistik, yang mana kesemuanya nanti akan menimbulkan pandan-

.
gan terhadép‘ sisi magi dari makna sebuah peristiwa seni
pertunjukan dalam ritus/upacara yang dilakukan oleh masyara-
kat Jawa.

Berdasarkan pengursaian dan pembahasan masalah pada
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan yang
berkaitan dengan pembahasan permasalahan tersebut. Adapun
tujuan dan maksud kesimpulan ini adalah untuk mendapatkan
deskripsi tentang kesenian Barongan di Kudus dan menjawab

5 permasalahan mengapa berfungsi sebagail sarana upacara

ruwatan vang ditinjsu dari sisi magi pada aspek-aspek seni
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pertunjukan. Kesimpulannya adalah sebagai berikut:

a. Tema

Tema dari wurutan penyajian padsa kesenian Barongan di
Kudus sebagai sarana upacara ruwatan, sehubungan dengan
pengalaman hidup manusia, menjadi tidak lepas dengan tiga
masalah pokok, yaitu Tuhan, manusia dan alam.

Pada bagian pertama yaitu selametan mempunyai arti
eling kepada Tuhan (Ketuhanan) untuk menjaga keselamatan
(selamet) baik kondisi selamet pada pihak penyelenggara
hajat maupun pada pihak para pemain dalam kelompok kesenian
Barongan, Jjuga masyarakat yang mengikuti/menonton pertun-
jukan tersebut. Dasar untuk menjaga kondisi selamet adalah
sadar, taat dan percaya kepsda Tuhan Yang Maha Tunggal.
Dengan adanya dasar tersebut, maka manusia akan selalu eling
dan manembah kepada Tuhan di dalam hidupnya (Ketuhanan),
pada bagian kedua adegan pertams mempunyai arti manusia
hidup bersama manusia lain di dunia untuk mengembangkan
sifat-sifat yang selalu mengarah ke kebaikan, yaitu sifat-
sifat keluhdran (manusiawi).

Pada bagian kedua, mempunyai inti yaitu, pertama manu-
sia pada hakekatnya berada bersama manusia lain, sehingga
mempunyai kewajiban-kewajiban moral yang mempunyai makna-
makna sosial yaitu rela, narima, jujur, sabar dan budi luhur
untuk memelihara tatanan sosial. Kedua, manusia sadar bahwa
ia dilahirkan ke dunia tidak sendiri, akan tetapi apabila
ditinjau dari dasar eksistensinya dapét dilihat secara

# sederhana dalam kepercayaan mengensl manusia lahir bersama

dengan 7 keadsan yaitu Tri Purusa yang disebut pancer/mulhi-
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mah, dan saudaranya vang menjadi keblat yvaitu Jauwamah,

-

-

amarah, sufiah dan mutmainah. Dengan bisa menguasail diri
sendiri yang bersifat ke dalam diri, maka dapat menumbuhkan
kedamaian Jjiwa daﬁ ketenangan emosi, sehingga terpelihara
tatanan pribadi (manusiawi). Ketiga, bahwa alam dan makhluk
lain diciptakan Tuhan untuk keselarasan dan keseimbangan
hidup dan kehidupan , sehingga manusia berusaha untuk selalu
melestarikan alam, serta memanfatkannya (alamiah).

Pada bagian ketiga yaitu caplokan mempunysai arti
pengendalian keburukan »gleh kebaikah. sehinggadunia menjadi
selaras dan harmonis menuju ke keseimbangan hidup lahir dan

batin.

b. Gerak tari

Gerak tari dibasgi menjadi dua, yaitn gerak binatang
yvang dilakukan oleh Barongan (Bathara Kala Gelap Sayuta) dan
gerak manusia yang dilakukan oleh Pentul (Kaki Legeyek).

3 Gerak Barongan dapat bisa disebut dengan magi
imitatif, apalagi didukung oleh properti topeng Barongan
yang menggambarkan seekor harimau. Magi imitatif adalah
menirukan gerakan binatang tertentu untuk mengharapkan hasil
dari tindakan yang sama seperti objeknya. Gerakan Barongan
adalah meniru gerak dan tingkah laku seekor harimau yang
besar, buas dan ganas. gifat-sifat vyang tercermin dari
gerak dan tingkah 1aku seekor harimau digolongkan sebagai
sifat-sifat buruk dan jahat yang dapat mendatangkan malape-
taka dan mara bahaya. Dalam upacara ruwatan, Barongan disa-
makan dengan bathara Kalas Gelap Sayuta, sebagai lambang

keburukan yang mangancam WONng& sukerta/sukreta.
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2 Gerak silat vyang dilakukan oleh Pentul (Kaki

e

Legeyek) bisa disebut sebagai magi protektif, yaiﬁﬁ
tindakan-tindakan yang diambil seseorang agar dirinya aman
dan terlindung dari usaha-usaha yang menginginkan sesuatu
dari dirinya secara gaib. Melalui gerakan-gerakan silat
yang dilakukan oleh Pentul (Kaki Legeyek), dimaksudkan untuk
mempertahankan diri dan membela diri dari mara bahaya yang
berasal dari Barongan (Bathara Kala Gelap Sayuta) vyang
selalu mengancam wong sukerta/sukreta dan bahkan menakhluk-

kannya. >

[ 3 Topeng dan Penokohan
Topeng-topeng menggambarkan nenek moyang atau leluhur,
pada saat-saat tertentu dapat menjadi sarana untuk kehadir-
annya, sehingga dapat diartikan bahwa topeng-topeng tersebut
dianggap berisi kekuatan gaib dan bukan semata-mata tiruan
nenek moyang atau leluhur, melainkan juga merupakan tanda
kehadirannya. Berfungsinya sebagsi sarana hubungan manusia
denga alam gaib, ditandai dengan pelaksanaan upacara pada
pembuatannya dan perlakuan-perlakuan manusia memberi kesem-
patan kepada makhluk halus atan daya gaib untﬁk menjiwai
topeng. Selain itu juga berasal dari kayu itu sendiri.
Penokohan disini merupakan penggambaran dan perlam-
bang dari bermacam-macam sifat/watak dalam diri manusia.
Pembagian dalam empat atau lima adalah pembagian yang terda-
pat dalam pikiran orang Jawa, disini berlaku pada bentuk,
watak, warna dan peran. Kelompok I adalah Bondet/Mutmainah
berwatak terang, suci tenang bakti, belas dan kasih sayang,

berwarna putih yang mempunyai hubungan dengan Kelompok III
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vaitu Celeng/Mutmainah, berwatak keinginan, kehendak hasrag,
tertarik asmara dan asyik, berwarna kuning/suram. Kelombok
IV adslah Jaka Kéra/Amarah, berwatak keras, lekas patah
hati, pemarah dan gampang naik darah, berwarna merah, mem-
punyai hubungan dengan Kelompok II yaitu Jaka Lodra/Aluamah,
berwatak nista, tamak, loba, malas dan tidak tahu membalas
budi, berwarna hitam atau merah. Kelompok V yaitu Pentul
dan Tembem / Kaki dan Nini Legeyek sebagai tokoh punakawan,
saman, dalang, dukun, perantara antara dunia gaib dengan
dunia manusia dan pengkluk/kebaikan; berwarna hitam-hitam;
Barongan/Bathara Kala Gelap Sayuta, penggambaran sifat

keburukan yvang tidak teratur, kacau dan berbahaya mempunyai

warna yang beraneka macam.

d. Iringan

Suara vang hadir dari sisi musik gamelan kesenian
Barongan adalah slompret Barongan yang lebih banyak membawa-
kan Jjalinan melodi (beberaps nada diatur berderet secara
musikal, sehingga berbentuk indah daﬁ mengandung suatu motif
dan rasa yang jelas) dan ritme (degupan tekanan) begitu
mendominir, sehingga berkesan ritmis, sederhana dan monoton.
Aksn tetapi, sangat membantu konsentrasi pada penari dan
jalinan melodi yang dibawakan oleh slompret Barongan menjadi
pembentuk suasana magis religius misterius. Suara yang ter-
dengar monoton dan berulang-ulang, Jjuga mempunyai sifat
ritual, karena ritusl adalah suatu yang berulang-ulang
terjadi dilakukan terus-menerus, sehingga sangat membantu

konsentrasi dalam pendekatan terhadap Tuhan.
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e. Waktu

Waktu di sini adalah dalam arti acara tersebut
diselenggarakan dan waktu pelaksanaan upacara ruwatan vang
sama-sama pada waktu/masa perpindahan, yang dipercaya
sebagai waktu ysng penuh ancaman dari roh-roh Jjahat dalam
dunia gaib. Oleh karena itu, diharapkan adanya keharmonisan
dan keseimbangan dari masa perpindahan/transisi dari kedua
waktu tersebut. Dipertunjukkannya kesenian Barongan di
Kudus adalah pada pelaksanaan acara khitanan, yaitu suatu
tanda pads masa perpindahan dari kanak-kanak ke masa dewasa
yvang merupakan upacara sepanjang lingkaran hidup manusia,
dinamakan upsacara peralihan (rites of passage), yvaitu
upacara keagamaan yang berhubungan dengan tahap-tahap
penting dalam kehidupan manusia seperti kelahiran, pubertas,
perkawinan dan kematian. Waktu pelaksanaan inti wupacara
ruwatan sekitar pukul 16.00 - 17.00, yaitu tepat pada saat

terbenamnya matahari yang dinamakan surup.

f. Sesaji

Sesaji adalah berbagai jenis makanan yang disajikan
kepada makhluk-makhluk tertentu baik berupa makanan, tumbuh-
tumbuhan, Jjenis-jenis hewan, bunga-bungaan, uang dan lain
sebagainya. Dalam hal ini, bukan jenis-jenis makanan yang
lebih ditekankan, akan tetapi makna dan arti sesaji di
dalamnya lebih diutamakan. Hal ini disebabkan makna dan
arti vyang terungkap dari sesaji tersebut mempunyai makna

dalam kehidupan bermasyarakat dan berketuhanan.
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g. Ruang

Makna ruang yang bisa dikatakan magis adalah dikarena-
kan ruang yang tercipta terkait dengan konsep yang terdapat
pada masyarakat Jawa. Konsep ruang tersebut dinamakan
mancapat yaitu pembagian dalam empat bagian dengan unsur
yang kelima sebagal pusat, sehingga terdapat anggapan bahwa
alam pikiran orang Jawa memandang alam semesta terbagi
menjadi empat kelima bagian dan delapan kesembilan melalui
persilangan garis. Makna ruang tersebut muncul pada pola
lantai vyang tersaji, sesaji, bentuk alat-alat musik secara
vertikal dan horisontal yang dikaitkan dengan topeng, klasi-

fikasi, tokoh dan pelaku dalam kesenian Barongan di Kudus.
Kehadiran kesenian Barongan di Kudus sebagai sarana
upacara ruwatan memiliki hubungan dan kaitan vyang sangat
erat, oleh karena kesenian Barongan dalam upacara ruwatan
mempunyai peranan dan fungsi sebagai magi, yaitu magi posi-
tif adalah perbuatan magi yand diadakan untuk mendatangkan
hasil/akibat seperti yang dikehendaki/dimaksud oleh orang
yang mengadakan perbuatan magis itu. Penyelenggaraan upa-
cara ruwatan dengan mempertunjukkan kesenian Barongan di
Kudus sangat berkaitan erat dengan struktur masyarakat
pendukungnya, yaitu penyelenggara hajat, kelompok kesenian,
pemimpin upacara dan penonton. Upacara ruwatan 1ini Jjuga
tidak lepas dari unsur-unsur upacara keagamaan yang terdiri
dari perbuatan yang mungkin tidak dapat diterangkan lagi
salasan dan asal muasalnya, dilskukan secara spontan dan
tidak dipikirkan lagi kegunaannya, yaitu bersaji, berkorban,
" berdoa, makan bersama, berprosesi, upacara seni drama,

berpuasa, intoxikasi, bertapa dan bersemedi.
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II. Sumber Lesan

Agus Bimo Prayitno, 45 tahun, Pengamat Kesenian Barongan di
Kudus. |

Dwijo Sumono, 60 tahun, mantan Kasi Kebudayaan Kabupaten
Kudus.

Kadir, 55 tahun, Pemeran Pentul pada Kesenian Barongan di
Kudus.

[
.

Mardi, 55 tahun, Pemeran Pentul pada Kesenian Barongan di
Rudus.

Paring, 40 tahun, Pemain Slompret Barongan pada Kesenian
Barongan di Kudus.

Rawuh, 47 tahun, Pemain Ketoprak Barongan dan Pemeran
Pentul.

Yono, 40 tahun, Pemain dan Ketua Kesenian Barongan di Kudus.
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